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Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Model
Problem-Based Learning (PBL) Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua
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Pembimbing Utama : Rahma Qudsi, S.Pd., M.Mat

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran dengan Problem -
Based Learning (PBL) pada materi sistem persamaan linier dua variabel yang valid
Sehingga dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Metode
penelitian ini adalah Research and Development (R&D) ‘dan model ADDIE yang
kemudian dimodifikasi menjadi model ADD dikarenakan Covid-19, yaitu 1) Analysis, 2)
Design, dan 3) Development. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. (RPP) dan.Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah non tes berupa lembar validasi.
Validasi dilakukan oleh dua orang dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan satu
orang guru matematika SMP Negeri 20 Pekanbaru, Dari hasil penelitian diperoleh hasil
validasi RPP 83,645% dengan kategori Valid-dan hasil validasi LKPD 82% dengan
kategori Valid. Penelitian pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran
matematika berbasis Problem-Based Learning (PBL) yang teruji kevalidannya.

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Research and Development (R&D), Problem-
Based Learning (PBL)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat, dan pemerintah. melalui kegiatan bimbingan;.pengajaran dan latihan,
yang berlangsung di sekolah™ dan diluar  sekolah. sepanjang hayat, untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai
lingkungan hidup secara tepat di-masa yang akan datang (Mudyahardjo, 2010 : 11)

Menurut undang-undang Republik Indonesia/Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 menyebutkan pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memihki- kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa proses dari pendidikan yaitu belajar.
Belajar adalah kegiatan manusia sepanjang hayat. Menurut (Hamalik, 2011 : 36)
belajar adalah suatu kegiatan dan-suatu, proses tetapi bukan suatu hasil atau tujuan.
Menurut (Suprijono, 2014 : 2) Belajar merupakan suatu proses untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan, dimana guru berusaha menjadi pengajar yang
bertindak memberikan sebanyak-banyaknya ilmu pengetahuan dan peserta didik
yang mengumpulkan atau menerimanya secara giat. Belajar merupakan perilaku
dan tindakan peserta didik yang kompleks, belajar hanya dialami oleh peserta
didik sendiri karena peserta didik merupakan penentu terjadinya atau tidak
terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi dikarenakan siswa memperoleh
sesuatu yang terdapat pada lingkungan sekitar (Mudjiono, 2013 : 7).

Dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui
berbagai pengalaman yang terjadi di lingkungan sekitar. Didalam kurikulum

Pendidikan Indonesia, salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang



sekolah dasar hingga jenjang sekolah menengah atas yaitu mata pelajaran
matematika. Kebanyakan orang tidak mengenal baik apa itu matematika.

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mampu mengiringi Kita untuk
berfikir Kritis, sistematis dan logis dalam pengembangan sains dan teknologi,
Kegiatan pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan menggunakan
pendekatan saintifikeagar-lebih bermakna yaitu.dengan. mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, mengkomunikasikan  dan
menyimpulkan.

Menurut Permendikbud -Na7225 Tahun ,2016 Perencanaan pembelajaran
dirancang. dalam bentuk™ silabus dan RPP yang“mengacu pada standar isi.
Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam proses belajar mengajar
berdasarkan Permendikbud No 22 Tahun 2016 yaitu Silabus, Penyusunan RPP,
media pembelajaran, sumber belajar dan LKPD. Perangkat tersebut dapat
memberikan kemudahan bagi guru dan peserta didik dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar.

Dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, matematika termasuk
salah satu pelajaran yang penting untuk dipelajari. Oleh karena itu, tugas pokok
guru adalah menyusun perencanaan pembelajaran sebelum memulai proses belajar
mengajar seperti-Silabus, Rencana Pelaksanaan-Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dan mengembangkan bahan ajar sesuai dengan
kurikulum yang berlaku . (Ariawan,Putri 2020 : 2)

Guru telah memiliki perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan
LKS, tetapi didalam RPP.terdapat kerancuan seperti pada deskripsi kegiatan
pembelajaran di kegiatan pendahuluan.dan kegiatan inti yang tidak signifikan
antar fase. Jika RPP tersebut diterapkan dalam pembelajaran dikhawatirkan akan
berdampak pada proses pembelajaran yang tidak saintifik. Sedangkan LKS
diambil terlalu matematis, disajikan dalam tampilan warna hitam putih. Penyajian
LKS ditemukan soal yang tidak lengkap, sehingga akan membuat peserta didik
tidak mengerti dan tidak mengetahui akan manfaat belajar matematika dalam
kehidupan (Rais, 2017 : 191).

Menurut Afisa, dkk (2013) menyatakan bahwa guru di sekolah pada proses

pembelajaran hanya ceramah di depan kelas dan setelah itu siswa diminta untuk



mengerjakan soal latihan. Apabila guru memberikan pertanyaan, siswa lebih
banyak diam sehingga siswa cenderung pasif dalam berpendapat. Setelah
pembelajaran selesai guru biasanya memberikan pekerjaan rumah sebagai latihan
dari soal-soal yang ada dibuku paket, sehingga siswa memiliki pengetahuan
sebatas yang ada di buku.

Siswa kesulitan‘mengerjakan latihan soal yang berbeda dengan contoh soal
yang diberikan guru. Sehingga perlu dikembangkan suatu perangkat dengan
beberapa contoh soal yang berbeda dan latihan-latihan soal yang berbeda agar
siswa terbiasa dengan soal yang, beragam (Rauf,2017 : 36).

Berdasarkan beherapa penelitian yang relevan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa guru masih belum bisa membuat perangkat pembelajaran
dengan tepat. Salah satu tugas pokok dari guru yaitu menyusun dan
mengembangkan perangkat pembelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai
agar proses belajar mengajar lebih terarah.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Matematika SMP Negeri
20 Pekanbaru diperoleh informasi bahwa: (1). Perangkat Pembelajaran yang
digunakan sudah mengacu pada Kurikulum 2013, (2) RPP yang digunakan guru
bersumber dari_internet dan teman seprofesi sehingga tidak. sepenuhnya RPP
dibuat oleh guru-ttu sendiri, (3)"RPPpyang/disusun oleh guru juga belum sesuai
dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 yang harus mencantumkan materi
fakta, materi konsep, materi prinsip dan materi prosedur, (4) Pada saat proses
pembelajaran guru. belum' menggunakan model-model berdasarkan langkah-
langkah yang tercantum dalam permendikbudnomor 22 tahun 2016, hanya
terdapat pendekatan Saintifik saja yaitu.mengamati, menanya, menalar, mencoba
dan mengkomunikasi, (5) Guru belum menggunakan LKPD melainkan hanya
menggunakan LKS yang diterbitkan oleh pemerintah.

Pengembangan perangkat pembelajaran sangat penting karena menjadi
acuan dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Dalam pengembangan
perangkat dibutuhkan model pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 2013
dengan pendekatan saintifik, dimana model itu berperan penting dalam

menyampaikan sebuah materi.



Saputri, Alzaber, Ariawan (2019 : 85) berpendapat bahwa salah satu model
pembelajaran yang dipandang dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan
hasil belajar matematika siswa yaitu dengan menerapkan model Problem-Based
Learning (PBL).

Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) merupakan metode
belajar yang membelajarkan peserta didik untuk.memeecahkan masalah dengan
pengalaman_.mereka sendiri, = sehingga memungkinkan dikembangkannya
keterampilan berfikir dalam memecahkan masalah yang bermakna, relevan dan
kontekstual yang didasarkan -pada ‘teori: belajar “konstrukstivisme. Sedangkan
Menurut ‘Sanjaya (2006": 214) Problem-Based “Liearning adalah Rangkaian
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah
yang dihadapi secara ilmiah.

Berdasarkan dari hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas
VIl SMP Negeri 20 Pekanbaru di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengatasi
permasalahan yang berkaitan dengan pengembangan perangkat pembelajaran
maka peneliti ingin melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
dengan model pembelajaran  Problem- Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan pembelajaran yang efektif.

Dari beberapa uraian ~yang: peneliti, :paparkan di . atas, peneliti akan
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada RPP dan menambahkan
LKPD dalam kegiatan pembelajaran agar lebih menarik minat belajar siswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan Model
Problem- Based Learning (PBL) Pada.Materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel Kelas VIII SMP Negeri 20 Pekanbaru”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang di atas, adapun rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana hasil pengembangan RPP dan LKPD dengan
model Problem-Based Learning (PBL) di SMP Negeri 20 Pekanbaru ?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan
perangkat pembelajaran matematika yang berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi Sistem

Persamaan Linier Dua Variabel di SMP Negeri 20 Pekanbaru yang valid.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi beberapa pihak. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi ‘peserta didikpeserta didik untuk memudahkan mereka mempelajari
matematika dan menambah pengalaman belajar khususnya pada materi sistem
persamaan linier dua variabel kelas VIII SMP menggunakan model Problem-
Based Learning (PBL).

2. Bagi guru-untuk menambah wawasan dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran matematika khususnya pada materi sistem persamaan linier dua
variabel kelas VIII' SMP menggunakan model Problem-Based Learning
(PBL).

3. Bagi sekolah untuk menjadi sebuah inspirasi baru kepada guru mata pelajaran
matematika  dan menambah koleksi, keberagaman. . bentuk perangkat
pembelajaran matematika khususnya pada materi sistem persamaan linier dua
variabel kelas VIII SMP menggunakan model Problem-Based Leaerning
(PBL).

4. Bagi Pembaca diharapkan dapat menjadi suatu kajian referensi yang menarik
dan benar agar dapat ditelusuri.dan dikaji lebih lanjut secara mendalam
khususnya pada materi sistem persamaan linier dua variabel kelas VIII SMP
menggunakan model Problem-Based Learning (PBL).

5. Bagi peneliti untuk menambah pengalaman dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran matematika dan memperoleh pengetahuan dan
pelatinan keprofesionalan pribadi sebagai calon guru yang akan dituntut
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika secara mandiri

khususnya pada materi sistem persamaan linier dua variabel kelas VIII SMP



menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) atau pada materi dan

model pembelajarannya berbeda nantinya.

1.5 Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka

peneliti mencoba menjelaskan beberapa istilah yang terdapat pada penelitian ini

yaitu :

1.

Pengembangan adalah jenis penelitian yang menekankan diri pada tujuan
mengembangkan, memperluas dan-menggali lebih dalam sebuah teori disiplin
ilmu tertentu. Dalam‘penelitian ini produk yang akan dikembangkan adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) menggunakan model Problem-Based Learning (PBL).

Perangkat pembelajaran adalah perangkat yang digunakan dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Perangkat pembelajaran yang dimaksud terdiri
dari silabus, RPP, LKPD, dan penilaian yang akan dikembangkan
menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) pada materi sistem
persamaan linier dua variabel kelas V111 SMP.

Rencana = Pelaksanaan = Pembelajaran (RPP) adalah . rancangan atau
perencanaan yang disusun:-sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran yang
disusun untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus dan
berfungsi untuk mengarahkan kegiatan peserta didik dalam upaya mencapai
kompetensi dasar:

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar cetak untuk
mempermudah peserta didik dalam berinteraksi dengan materi yang diberikan
serta mempermudah dalam proses pembelajaran karena adanya aktivitas
kegiatan yang melibatkan peserta didik.

Problem-Based Learning (PBL) adalah metode pendidikan yang mendorong
siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerja sama dalam kelompok untuk
mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. Simulasi masalah
digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan siswa sebelum mulai

mempelajari suatu objek. PBL menyiapkan siswa untuk berpikir secara Kritis
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BAB I1
TINJAUAN TEORI

2.1 Perangkat Pembelajaran

Perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut dengan
perangkat pembelajaran (Trianto, 2010 : 201). Perangkat pembelajaran menjadi
pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran - baik di Kkelas,
laboratorium atau diluar kelas. Dalam Permendikbud Nomor 65 tahun 2013
tentang Standar Proses Pendidikan: Dasar dan Menengah disebutkan bahwa
penyusunan _perangkat‘pembelajaran merupakan™ bagian dari perencanaan
pembelajaran. Jadi, perangkat pembelajaran merupakan hal yang harus disiapkan
oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran.

Menurut Kunandar (2014:6) Perangkat pembelajaran merupakan suatu
perencanaan yang dipergunakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
setiap guru +pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun perangkat
pembelajaran yang lengkap, sistematis agar pembelajaran dapat berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif. Perangkat yang digunakan berupa. Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); Lemban Kerja Peserta Didik (LKPD), Penilaian.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran adalah persiapan proses pembelajaran yang terdiri
dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), Penilaian. Perangkat pembelajaran.tersebut dipersiapkan oleh guru

sebelum melakukan proses pembelajaran.

2.1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah, RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran
tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih, RPP dikembangkan dari Silabus
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai

Kompetensi Dasar (KD).



Menurut Bermawy (2009 : 200) RPP adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus,
RPP mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri atas satu indikator atau lebih
untuk satu kali pertemuan atau lebih.

Berdasarkan.pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
RPP adalah.rancangan. . atau perencanaan yang disusun sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran yang disusun untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus dancberfungsi untuk mengarahkan kegiatan peserta
didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar.

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014 : 87-88), ciri-ciri RPP yang
baik adalah sebagai berikut :

1. Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh guru
yang akan menjadi pengalaman belajar bagi siswa.

2. Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai.

3. Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin, sehingga apabila
RPP digunakan oleh guru lain mudah dipahami dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda.

Adapun komponen-komponen RPP berdasarkan Permendikbud No 22
Tahun 2016 terdiri dari:

a. ldentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan

b. Identitas mata pelajaran

c. Kelas/ Semester

d. Materi pokok

e. Alokasi waktu yang disesuaikan dengan kebutuhan untuk pencapaian KD dan
beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD,dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan

g. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi



h. Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur, dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian
kompetensi

i. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.dan KD.yang akan dicapai.

J. Media _pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran

k. Sumber belajar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik atau sumber
belajar lain yang relevan

I. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti
dan penutup.

m. Penilaian hasil belajar

2.1.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan
guru untuk mempermudah dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik
akan belajar mandiri, memahami dan menjalankan tugas secara tertulis (Apertha,
dkk 2018 : 49). LKPD. adalah/bahan fajar “cetak yang: digunakan untuk
mempermudah peserta didik berinteraksi dengan materi yang dipelajari, dan
mempermudah “guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, dengan
menerapkan LKPD membuat peserta didik aktif karena berisikan kegiatan
aktivitas.

Menurut Prastowo (2014 : 50),.LKPD adalah bahan ajar yang dapat
mengurangi paradigma teacher centered menjadi student centered sehingga
peserta didik akan lebih aktif. Menurut Atika dan Amir (2016 : 103) mengatakan
bahwa LKPD adalah salah satu bahan ajar yang berguna untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap pelajaran matematika.

Menurut Atika dan Amir (2016 : 104) penggunaan LKPD dapat membuat
peserta didik terlibat aktif dengan materi yang dipelajari dan memberikan
pengalaman belajar peserta didik dalam mengerjakan soal sehingga melatih

kemandirian belajar peserta didik. Dengan adanya LKPD, pelaksanaan proses
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belajar mengajar akan lebih mudah dan guru akan lebih mudah dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik. LKPD merupakan alat bantu yang
dibuat oleh guru untuk peserta didik memahami materi pelajaran serta melatih
peserta didik menguasai materi pelajaran yang dibatasi dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) serta
peneliti menggunakan moedel Problem-Based Learning.(PBL) pada penelitian
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah bahan
ajar cetak untuk mempermudahcpeserta 'didik dalam berinteraksi dengan materi
yang diberikan serta mempermudah dalam proses ‘pembelajaran. karena adanya

aktivitas kegiatan yang melibatkan peserta didik.

2.2 Problem-Based Learning (PBL)

Pembelajaran yang baik di dalam kelas  mampu menumbuhkan
pemahaman siswa tentang konsep dan menumbuhkan cara berpikir siswa. Banyak
model-model yang mampu menumbuhkan pemahaman konsep dan cara berpikir
siswa, salah satunya adalah Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL).
Pembelajaran Problem-Based Learning adalah seperangkat model mengajar yang
menggunakan masalah sebagaiv{ fokusrauntuk- “mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, materi, pengaturan diri (Hmelo-Silver, 2004).

Menurut " (Noly, 2018 : 34)  PBL adalah sebuah kurikulum yang
merencanakan pembelajaran untuk mencapai Problem-Based Learning suatu
tujuan instruksional. PBL.merupakan model pembelajaran yang menginisiasi
siswa dengan menghadirkan sebuah masalah agar diselesaikan oleh siswa. Selama
proses pemecahan masalah, siswa membangun pengetahuan serta
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan self-
regulated learner. Dalam proses pembelajaran PBL, seluruh kegiatan yang disusun
oleh siswa harus bersifat sistematis. Hal tersebut diperlukan untuk memecahkan
masalah atau menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam Kkarir dan
kehidupan sehari-hari.

Menurut (H.M.Royani, 2016 : 127-128) Problem-Based Learning adalah

metode pendidikan yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan
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bekerja sama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di
dunia nyata. Simulasi masalah digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan
siswa sebelum mulai mempelajari suatu objek. PBL menyiapkan siswa untuk
berpikir secara kritis dan analitis, serta mampu untuk mendapatkan dan
menggunakan secara tepat sumber-sumber pembelajaran.

Model PBL,sSiswa. dituntut bertanggung.jawab, atas pendidikan yang
mereka jalani, serta.diarahkan untuk tidak terlalu tergantung pada guru. Ketika
siswa menjadi lebih cakap dalam menjalani proses belajar PBL, tutor akan
berkurang keaktifannya. Proses belajar PBL (dibentuk dari ketidakteraturan dan
kompleksnya masalah yang ada di dunia nyata. Dalam pelaksanaan pembelajaran,
guru mengajukan masalah berupa Lembar Kerja Peserta Didik kemudian siswa
melakukan kegiatan untuk menyelesaikan masalah dan guru mengawasi kinerja
siswa. Setelah semuanya selesai, salah satu siswa mewakili kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas kemudian. antar kelompok
saling mengajukan pertanyaan. Keterlibatan siswa pada pembelajaran dengan
model pembelajaran PBL dimulai dari penemuan masalah sampai pada
penyelesaian soal dan presentasi.

Siswa dengan demikian menyadari proses untuk mengelola pembelajaran
sebagai masalahyang harus dipecahkan dan:proses yang harus dilaluinya. Dalam
hal ini guru memfasilitasi siswa untuk bekerja mandiri maupun kelompok untuk
menganalisis masalah dan memecahkannya berdasarkan informasi yang telah

mereka gali dari berbagai sumber yang relevan.

Menurut Bekti Wulandari (2013 182), PBL merupakan suatu metode
Pembelajaran yang mempunyai banyak kelebihan yaitu :
1. Pemecahan masalah dalam PBL, cukup bagus untuk memahami isi pelajaran
2. Pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran menantang
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada siswa.
3. PBL dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran
4. Membantu proses transfer siswa untuk memahami masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari.
5. Membantu siswa mengembangkan pengetahuannya dan membantu siswa

untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri.
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6. Membantu siswa untuk memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir

bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku teks.
7. PBL menciptakan lingkungan belajar yang menyenangka dan disukai siswa.
8. Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata.

9. Merangsang siswa untuk belajar secara berlanjut.

Menurut_.Bekti Wulandari. (2013.:-.182) Senada dengan itu, PBL juga
mempunyai kekurangan yaitu :
1. Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan minat
yang rendah maka siswa'enggan untuk mencoba:lagi.
2. PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan.
3. Pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang dipecahkan
maka siswa kurang termotivasi untuk belajar.

Menurut (Syamsiara, 2016 : 134) mengemukakan langkah-langkah PBL
yang berhubungan dengan kegiatan pendidik sebagai berikut:
Tabel 1. Langkah-langkah PBL

Tahap Kegiatan Pendidik
Tahap 1 : Melakukan Pendidikp, | menjefaskan  tujuan:  pembelajaran,
orientasi masalah kepada | menjelaskan logistik (bahan dan alat) apa yang
peserta didik dibutuhkan bagi penyelesaian masalah, serta

memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.

Tahap 2 : Pendidik membantu. peserta didik  untuk
Mengorganisasikan mendefenisikan tugas belajar yang berhubungan
peserta didik untuk belajar "dengan masalah tersebut

Tahap 3 : Membimbing Pendidik*mendorong peserta didik untuk
kelompok investigasi mengumpulkan informasi yang sesual,
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah.

Tahap 4 : Pendidik membantu peserta didik dalam
Mengembangkan dan merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai
menyajikan hasil karya dengan tugas yang diberikan, seperti laporan,

video dan model serta membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya

Tahap 5 : Menganalisis Pendidik membantu peserta didik  untuk
dan mengevaluasi proses | melakukan refleksi atau evaluasi terhadap hasil
pemecahan masalah penyelidikan, serta proses-proses pembelajaran
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Tahap Kegiatan Pendidik

yang telah dilaksanakan.

Sumber : Syamsiara, 2016 : 134

2.3 Validitas Perangkat Pembelajaran

Suryabrata (dalam Matondang, 2009:89) menyatakan bahwa validitas tes
pada dasarnya menunjuk kepada'derajat-fungsi. pengukurannya suatu tes, atau
derajat kecermatan ukurnya suatu tes. Validitas suatt tes mempermasalahkan
apakah tes tersebut benar-benar mengukur apa yang hendak di-ukur, maksudnya
adalah seberapa jauh suatu tes mampu mengungkapkan dengan tepat ciri atau
keadaan yang.sesungguhnya dari obyek ukur, akan tergantung dari tingkat
validitas tes yang bersangkutan.

Azwar (dalam Mantondang, 2009:89) menyatakan bahwa validitas berasal
dari kata Validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan
suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes
dikatakan memiliki validitas tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur
secara tepat atau membertkan, /hasil- ukur~ yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut, artinya hasil ukur dari pengukuran tersebut
merupakan besaran yang mencerminkan secara fakta atau keadaan sesungguhnya
dari apa yang diukur,

Menurut Wicaksone, dkk (2014 : 534-549) “Perangkat Pembelajaran
dikatakan valid bila rata-rata validitas perangkat pembelajaran dalam kriteria valid
dan sangat valid”. Hal ini menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dikatakan
valid adalah perangkat pembelajaran yang didasari oleh pendapat yang
berdasarkan pemikiran yang telah dipertimbangkan secara logis, selain itu juga
memperhatikan ketetapan serta kemantapan terhadap isi perangkat pembelajaran
tersebut, serta perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila ada keterkaitan
yang konsisten dari setiap komponen perangkat pembelajaran yang dikembangkan

dengan karakteristik model pembelajaran yang diterapkan, artinya perangkat
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pembelajaran tersebut akan lebih mudah untuk dipahami baik oleh guru ahli, guru
lain ataupun oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen valid
adalah perangkat yang dikembangkan menghasilkan produk yang baik. Dalam
penelitian ini produk yang dikembangkan berupa RPP, LKPD dan penilaian

dikatakan valid, apah dah divalidasi oleh valig an sesuai dengan Kriteria
kevalidan.
lidasi RPP
adalah se
1.
2.
3.
4. pembelajaran
5
6
7 atika realistik
8
9
10 pembelajaran.
11 arakteristik peserta
1.
2. Operasional rumusan indikator dan tujuan pembelajaran
3. Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran dan mudah diukur
4. Kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran dengan tingkat perkembangan
peserta didik
5. Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran
6. Kebenaran konsep
7. Urutan konsep
8. Masalah / latihan soal mendukung konsep
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10.
11.
12.
13.

Tugas mendukung konsep

Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik
Penggunaan bahasa indonesia yang baik dan benar.

Bahasa yang digunakan bersifat komutatif

Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang dipergunakan

Menurut Hendriana (2019 : 115 - 116) kevalidan LKPD dinilai

berdasarkan indikator berikut ini :

o > W DN BE

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar
Kebenaran konsep

Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi
Keakuratan fakta

Koherensi dan keruntutan alur pikir
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. Penyajian rangku
. Penyajian glosarium

. Penyajian daftar pustaka

Kontekstualitas materi yang disajikan
Materi mudah dipahami

Materi mengandung nilai-nilai karakter

Penggunaan ejaan yang benar

. Kesesuaian proporsi gambar dengan bahasan paparan
. Keterbacaan teks atau tulisan

. Kesesuaian ukuran gambar

Kesesuaian warna gambar

. Kesesuaian bentuk gambar
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Menurut Murtikusuma (2016 : 55) Indikator validasi LKPD sebagai

berikut :

1
2
3.
4

© © N o g bk~ w DN PE

e
o

12.
13.

Desain menarik dan sesuai dengan isi

Format LKPD jelas dan runtun

Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jela

Materi mudah dipahami

Penggunaan bahasa indonesia yang benar
Penyajian materi dilengkapi dengan gambar

Kejelasan media gambar

. Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas

. Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks model Problem-Based

Learning
Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan
Penyajian dapat menentukan peserta didik untuk menggali informasi
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14. Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam memecahkan masalah
15. Keterbacaan teks atau tulisan

2.4 Penelitian Relevan

1. Jusar (2020 : 56), dengan judul penelitian Pengembangan Perangkat

255 &

=

‘ﬁh
@
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan atau-yang.dikenal dengan Research and Development (R&D).
Menurut Sugiono (2009 : 407) Research and Development adalah jenis penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji kelayakan
produk “tersebut. Strategi . pengembangan, ,int banyak digunakan untuk
mengembangkan  peréncanaan - pembelajaran ‘atalr 'model-model  desain
pembelajaran, pelaksanaan atau proses pembelajaran, model-model program
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Menurut Purnama (2013 : 20) mendefenisikan bahwa metode penelitian
dan pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keaktifannya, serta
sebagai usaha untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut Sanjaya (2013 : 129)
penelitian pengembangan (R & D) adalah proses pengembangan dan validasi
produk pendidikan.

Berdasarkan beberapa pengertian menurut para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa Metode Research and Development (R&D) adalah jenis
penelitian yang menghasilkan sebuah produk dalam bidang keahlian tertentu,
yang diikuti produk ‘dalam bidang keahlian*tertentu, yang diikuti produk
sampingan tertentu serta memiliki efektifitas dart sebuah produk tersebut.

3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian pengembangan ini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL).
3.3 Prosedur Penelitian

Menurut Tegeh dan Kirna (2013 : 22) Salah satu model desain sistem
pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-tahapan dasar desain sistem

pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari adalah model ADDIE. Model
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ini, sesuai dengan namanya, terdiri dari lima fase atau tahap utama, yaitu
(A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation. Tetapi
pada saat Pandemi ini hanya melakukan sampai tahap Development.

Menurut Mulyatiningsih (2011 : 178) terdapat dua model dalam penelitian
pengembangan yaitu 4D dan ADDIE. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan, yaitu' pengembangan perangkat _pembelajaran matematika yang
menggunakan:model ADDIE. Model ADDIE dapat digunakan. untuk berbagai
macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran,
metode pembelajaran, media dan-bahan-ajar; Dengan itu peneliti mengambil untuk
menggunakan model ADDIE sebagai langkah-langkah pelaksanaannya. Karena
dianggap membantu menghasilkan suatu sistem pembelajaran yang sesuai dengan
produk yang akan di kembangkan oleh peneliti.

Menurut_Puspasari dan Suryaningsih (2019 . 141) model ADDIE adalah
model yang sering digunakan untuk pengembangan instruksional, model ini pun
dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti
model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran , media pembelajaran, dan
bahan ajar. Begitu juga menurut Hadi dan Agustina (2016 : 94) mengatakan
bahwa model /ADDIE merupakan model yang sangat sederhana dalam
prosedurnya, tetapi implementasinya sistematis:

Dikarenakan kondisi dan situasi pada saat ini yang tidak memungkinkan
untuk melaksanakan penelitian, yaitu sedang berlangsung masa pandemi Covid-
19, sehingga waktu yang dimiliki peneliti menjadi terbatas. Maka, pada penelitian
ini hanya menggunakan'3 tahap model pengembangan ADDE yaitu tahap Analisis
(analysis), desain (design), dan pengembangan (development). Senada dengan
Melda dan Amnah (2019) pengembangan penelitian ini hanya terdiri dari tiga
tahap yaitu Analisis (analysis), desain (design) dan pengembangan (development),
hal ini dikarenakan adanya keterbatasan dari segi waktu. Adapun langkah-langkah

pengembangan ADDIE yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 2 :
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[ analisis ]
( )

. analisis
| | L )

[ Analisis KKNI ] [Analisis Kebutuhan ] [ Analisis siswa ]

} design
N\ _/

Menyusun pencapaian pembelajaran

L\ \d

y
[ Development ]

A

LT

ADDIE (tahap a ahap “di nt) yang dilakukan adalah

sebagai berikut :

1. Analysis (Analisis), pelaksanaan  penelitian dimulai dengan tahap analisis.
Tahap analisis ini bertujuanu gembangkan perangkat. Pada tahap
analisis terdapat 3 langkah kegiatan yang terdiri dari analisis Kerangka
Kualifikasi Indonesia (KKNI), analisis kebutuhan dan analisis siswa.

2. Design (Desain), pada tahap ini akan mengembangkan perangkat berbasis
riset dan sesuai dengan kerangka kualifikasi indonesia. Pada tahap ini akan
ditentukan bagaimana perangkat akan dirancang secara utuh sesuai materi
pokok kemudian menyusun pencapaian pembelajaran.

3. Development (Pengembangan), setelah perancangan perangkat, perangkat

dibuat dan disusun sesuai dengan langkah-langkah yang dirancang. Perangkat
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yang telah tersusun divalidasi oleh para validator ahli, Sehingga mendapatkan

nilai yang valid.

Mulyatiningsih (2011 : 183 — 186) ADDIE merupakan singkatan dari
Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Tahap-tahap
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :

1) Analysis(analisis)
Perencanaan tentang produk yang akan dikembangkan, dengan
mengidentifikasi produk sestai dengan sasaran peserta didik, tujuan belajar,
mengidentifikasi isi/materi, mengidentifikasi lingkungan belajar, serta strategi
penyampaian dalam pembelajaran.

2) Design (desain)
Merancang konsep produk baru dan petunjuk penerapan desain atau
pembuatan-produk.

3) Development (pengembangan)
Mengembangkan produk baru yang sesuai dengan struktur model, serta
membuat instrument untuk mengukur Kinerja produk.

4) Implementation (implementasi)
Memulai menggunakan produkyang-dikembangkan dalam pembelajaran dan
disesuaikan dengan tujuan pengembangan produk tersebut.

5) Evaluation (evaluasi)
a. Melihat kembali dampak pembelajaran dengan menggunakan produk

yang diterapkan
b. Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan produk
c. Mengukur ketercapaian sasaran
d. Mencari informasi tentang hal-hal yang mampu membuat peserta didik
mencapai hasil dengan baik.

Berdasarkan Gambar 2. peneliti  memodifikasi langkah-langkah
pengembangan ADDIE sampai tahap Development (pengembangan) dalam
penelitian ini dikarenakan adanya Covid-19 yang menghambat penelitian ini
hanya sampai tahap pengembangan saja. Adapun langkah-langkah pengembangan

ADDIE yang di modifikasi dapat dilihat pada gambar 3.
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> [ Development J

menggunakan 3 tahap , adapun tahap yang digunakan yaitu :

1.  Tahap Analisis (Analysis) merupakan langkah awal dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada tahap
analisis terdapat tiga hal yang dilakukan antara lain analisis kebutuhan,
analisis materi dan analisis siswa. a) Analisis Kebutuhan dilakukan untuk
mengetahui permasalahan yang dihadapi siswa terhadap pembelajaran
matematika, terutama pada materi sistem persamaan linier dua variabel. Hal

ini dibutuhkan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang akan
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3.4

disusun agar dapat mendukung kegiatan belajar siswa. Kegiatan ini
dilakukan melalui wawancara dengan guru mata pelajaran matematika dan
observasi terkait perangkat pembelajaran yang digunakan. b) Analisis materi
dilakukan untuk menentukan materi yang akan digunakan pada penelitian.
Adapun materi yang digunakan yaitu materi sistem persamaan linier dua
variabel untukssiswa kelas VIII SMP. c) Analisissiswa, hal ini dilakukan
untuk mengetahui karakteristik siswa seperti perkembangan kognitif yang
disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan digunakan. Analisis
dilakukan melalui wawancara dengan /guru matematika yang mengajar pada
kelas VIl SMP Hal'ini berguna dalam merancang/perangkat pembelajaran.
Tahap Perencanaan (Design) meliputi beberapa perencanaan pengembangan
perangkat pembelajaran yaitu dengan cara penyusunan perangkat
pembelajaran berbasis Problem-Based Learning (PBL).

Tahap Pengembangan (Development) dalam model ADDIE berisi kegiatan
membuat dan memodifikasi perangkat pembelajaran. Adapun tahapan yang
dilakukan peneliti sebagai berikut: a) membuat perangkat pembelajaran
berupa RPP dan LKPD matematika dengan model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) pada materi Sistem persamaan linier dua variabel
kelas VIIL.SMP. b) membuatlembar Malidasi oleh ahli..\Validasi dilakukan
oleh 3 Validator ahli yang terdiri dari 2 Dosen dan 1 Guru mata pelajaran

matematika.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan .di "SMP Negeri 20 Pekanbaru pada mata

pelajaran matematika semester genap tahun ajaran 2021/2022 pada materi sistem

persamaan linier dua variabel. Tempat dan waktu validasi perangkat pembelajaran

matematika, yaitu :

Tabel 2. Tempat dan waktu penelitian

No

Nama Validator Tempat Waktu

Syafrial, S.Pd SMP Negeri 20 | Jumat, 15 Oktober
Pekanbaru 2021

25




2 | Sindi Amelia, M.Pd Gedung A FKIP | Jumat, 19 November

Universitas Islam Riau 2021

3 | Fitriana Yolanda, M.Pd | Gedung A FKIP | Jumat, 19 November

Universitas Islam Riau 2021

3.5  Instrumen Pengumpulan Data Validasi

Validasi Perangkat Pembelajaran adalah suatu kegiatan-yang dilakukan
oleh ahli untuk - memberikan status valid atau sah, bahwa perangkat pembelajaran
sudah layak digunakan. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian’ Ini-adalah berupa lembar validasi yang® merupakan..lembaran yang
digunakan untuk memvalidasi produk yang akan dikembangkan

Tujuan pengisian lembar validasi adalah untuk menguji validitas suatu
perangkat pembelajaran matematika yang telah dikembangkan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai validator adalah dua orang Dosen
Pendidikan Matematika Universitas Islam Riau dan dua orang Guru Mata
Pelajaran Matematika SMP Negeri 20 Pekanbaru.

Lembar validasi RPP yang dibuat berdasarkan pengembangan lembar
validasi yang dikemukakan oleh Yufenty (2016) dan Cahyanti (2015). Kisi-kisi
lembar validasi RPP yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Validasi RPP

No Indikator Penilaian Nomor butir

1 | Kelengkapan komponen RPP

1,2
3,4

2 | Ketepatan alokasi waktu ,

3 | Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan 5,6,7
tujuan pembelajaran dengan KD

4 | Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 8
intelektual peserta didik

5 | kesesuaian materi dengan KD, indikator dan tujuan 9,10

pembelajaran

6 | Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model Problem- | 11,12,13
Based Learning

7 | Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin 14,15
dicapai

8 | Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan 16,17
karakteristik peserta didik

9 | Penggunaan bahasa indonesia yang baik dan benar 18,19
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10 | Membantu peserta didik menyimpulkan materi yang sudah 20
dipelajari

Lembar Validasi LKPD dibuat berdasarkan pengembangan lembar validasi
yang dikemukakan oleh Hendriana (2019) dan Murtikusuma (2016). Kisi-kisi
lembar validasi LKPD yaitu sebagai berikut :

Tabel 4. Kisi-Kisi LLembar Validasi LKPD

No Indikator Penilaian Nomor butir

1 | Format LKPD jelas dan runtun 1

2 | Kesesuaian materi_ dengan kompetensi dasar 2

3 | Kebenaran konsep 3

4 | Keakuratan Fakta 4

5 | Kontekstualitas materi yang disajikan 5

6 | Materi mudah dipahami 6

7 | Penggunaan bahasa indonesia yang benar 7,8,9, 10

8 | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 11,12,13

9 | Kejelasan media gambar 14,15

10 | Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas 16

11 | Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan * sintaks 17
model Problem-Based Learning

12 | Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan 18

13 | Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali 19
informasi

14 | Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam 20
memecahkan masalah

15 | Keterbacaan teks atau tulisan 21,22

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan-data menurut - Sundayana (2015: 308) merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dalam suatu
penelitian adalah memperoleh data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
nontes berupa Lembar Validasi yang berisi daftar pernyataan.

Data validasi adalah data yang diperoleh dari hasil angket validasi yang
telah diisi oleh para ahli yang merupakan 2 Dosen Pendidikan Matematika
Universitas Islam Riau dan Satu orang Guru Mata Pelajaran Matematika SMP

Negeri 20 Pekanbaru melalui uji validitas. Validasi instrument penilaian

27




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

ditentukan dari nilai rata-rata skor yang telah diberikan oleh validator. Kategori
penilaian yang diberikan validator adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Kategori Penilaian Lembar Validasi Likert

No Skor Penilaian Kategori

menggunakan

selanjutnya
dilakukan p )5 dasi gabungan hasil ar us berikut:

Tabel 6. Kriteria Validasi

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 85,01% - 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi

2 70,01% - 85,00% Valid, atau dapat digunakan namun perlu
revisi kecil

3 50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu revisi besar

4 01,00% - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

sumber : Akbar (2013 : 158)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Perangkat pembelajaran dengan menggunakan.model Problem-
Based Learning (PBL) pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) di. SMP Negeri ..20;7 Pekanbaru., Peneliti menggunakan model
pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahapan, yaitu-analisis (analysis), desain
(design), pengembangan (development), pelaksanaan (implementation) dan
evaluasi (evaluation). Karena adanya pandemi covid-19, maka pelaksanaan
(implementation) dan Evaluasi (evaluation) tidak dapat dilaksanakan. Oleh karena
itu, tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah analisis (analysis), desain
(design), dan pengembangan (development). Tahap-tahap Ini dapat dijabarkan
sebagai berikut:

4.1.1 Analysis (analisis)

Teknik yang digunakan dalam tahap analisis yaitu wawancara. \WWawancara
dilakukan dengan guru matematikaikelas: VI H-SMP Negeri.20 Pekanbaru yang
dimana bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait dengan penggunaan dan
penerapan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada tahap analisis terdapat tiga
hal yang dilakukan antara.lain analisis kebutuhan, analisis materi, dan analisis
siswa.

4111 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan diperoleh dengan hasil wawancara peneliti dengan
guru SMP Negeri 20 Pekanbaru dan mendapatkan informasi sebagai berikut : 1)
Perangkat pembelajaran yang digunakan sudah mengacu pada kurikulum 2013, 2)
RPP yang digunakan guru bersumber dari internet dan teman seprofesi sehingga
tidak sepenuhnya RPP dibuat dengan guru itu sendiri, 3) RPP yang disusun guru
juga belum sesuai dengan Permendikbud No. 37 Tahun 2018 yang harus

mencantumkan materi fakta, materi prinsip dan materi prosedur, 4) pada saat
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pembelajaran guru belum menggunakan model-model berdasarkan langkah-
langkah yang telah tercantum dalam permendikbud, hanya terdapat pendekatan
saintifik saja yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasi,
5) Guru tidak pernah menggunakan LKPD melainkan hanya menggunakan LKS
yang diberikan pemerintah dimana kurang menarik bagi siswa.
4.1.1.2 Analisis Materi

Analisis materi dilakukan untuk menentukan materi yang akan digunakan
pada penelitian. Adapun materi yang digunakan adalah materi Sistem persamaan
linier dua variabel (SPLDV) untuksiswa kelas, V111 SMP.
4.1.1.3 Analisis Siswa

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara pada guru matematika
diketahui bahwa masih banyak siswa yang tidak aktif dalam proses belajar
mengajar. Selain itu juga dikarenakan masih menggunakan LKS yang kurang
menarik yang dikeluarkan oleh pemerintah, sehingga siswa kurang tertarik.

4.1.2 Design (Desain)

Pada tahap desain, peneliti merancang perangkat pembelajaran yang
dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang sesuai dengan. Kurikulum 2013. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) disusun secara berdasarkan silabus dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) disusun berdasarkan RPP yang sudah dikembangkan peneliti. RPP
dan LKPD disusun masing-masing sebanyak 4x pertemuan dengan menggunakan
materi Sistem PersamaanLinier  Dua Variabel:»Selain itu peneliti merancang
instrumen yang diperlukan berupa lembar.validasi RPP dan LKPD.

Tujuan dari tahap desain ini adalah merancang perangkat pembelajaran
yang dikembangkan. Penjelasan singkat mengenai awal perangkat pembelajaran
yang meliputi RPP dan LKPD adalah sebagai berikut :

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Susunan RPP berorientasi pada Kurikulum 2013 menggunakan model
Problem-Based Learning (PBL). Pengembangan RPP yang dikembangkan
peneliti diantaranya adalah RPP yang dikembangkan berasal dari Silabus

yang telah disediakan pemerintah yang harus memperhatikan keterkaitan
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antara Kl dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, Indikator
Pencapain Kompetensi,Penilaian, Sumber Belajar. RPP yang dikembangkan
mencakup : (1) data sekolah, mata pelajaran, kelas /semester; (2) materi
pokok; (3) alokasi waktu; (4) tujuan pembelajaran; (5) materi pembelajaran;
(6) metode pembelajaran; (7) media, alat dan sumber; (8) langkah-langkah
kegiatan pembelajaran;.dan (9) Penilaian.
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini berisi aktivitas-aktivitas
untuk menjadikan peserta 1 Tdidik < yang, dapat menyelesaikan suatu
permasalahan yang nyata. Permasalahan yang terdapat pada LKPD berisikan
permasalahan yang berkaitan PBL yang sesuai dengan RPP. Pada LKPD
terdapat desain dengan gambar dan animasi sehingga dapat menarik minat

dan perhatian peserta didik.

4.1.3 Development (Pengembangan)

Setelah™ perangkat pembelajaran di desain. oleh peneliti, lalu peneliti
mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu RPP dan LKPD dan divalidasi
oleh validator yang terdiri dari 2 Dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 1
Guru pelajaran matematika untuk-memberikan:penilaian, komentar dan saran.
4.1.3.1 Produk Akhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi
pembelajaran dibuat.mengacu pada kurikulum 2013. Didalam produk RPP
terdapat format yaitu : (1) identitas, (2) kompetensivinti dan kompetensi dasar, (3)
indikator pencapaian kompetensi, (4).tujuan pembelajaran yang memuat empat
komponen yang biasa disebut ABCD, (5) materi pembelajaran yang terdiri atas
fakta, konsep, prinsip dan prosedur, (6) model pembelajaran, metode
pembelajaran dan pendekatan pembelajaran, (7) media pembelajaran, alat/bahan
dan sumber belajar, (8) kegiatan pembelajaran yang terdiri atas kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan penutup, (9) penilaian. Selain berisi format RPP,
langkah-langkah pembelajaran juga menggunakan 5M yakni (Mengamati,

Menanya, Mengumpulkan Informasi, Menalar, dan Menyimpulkan) dan
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dipadukan dengan model Problem-Based Learning (PBL). Hasil revisi peneliti
terhadap RPP yang sudah divalidasi oleh validator adalah sebagai berikut :

Tabel 7. RPP Sebelum dan Sesudah di revisi

Komentar : Perbaiki Tujuan Pembelajaran Sesuai dengan ABCD

ping dan dengan metode

......
m persamaan linier dua

Komentar : Mate an disajikan Fakta, Konsep,
Prinsip dan

membangun konsep sistem persamaan conse: n Moda ematica tarsebut kita ]addcan bahan abstraksi untuk
linter dua variabel. banzun istam persamam linisr dan kensap sistsm pemsamam

SPLDV dengan cara menggambarkannya dengan grafik. B i i
SPLDV dengan cars menggambarkannya dengan erafik. (Fakta)

persamaan linter dua variabel adalah :
Bantuk umum persamaan linier dua varishel adalah:
ax+by=c
ax+by=c
Dimana e, b dan ¢ adalah konstanta bilangan real
o o . ) Dimana o, b danc adalsh konstants bilangan raal.
Beatul v dart sistem persamazn linir dua variabel yait - Bentuk umum deri sistem parsamaan liniar dua varishel vaitu :
axthy=c ax+hy=c,
axthy=c, a,% + b,y = ¢, (Konsep)
Dengan a,.a,.b,, by, ¢, c;merupakan konstanta real. Dengana,,a,.b,, by, 0).0;merupskan konstanta szal. (Prinsip)
Unfuk  menyelesakan masalsh dengan  menggunakan — sistem Untuk menvelesaikan masalsh demgan mengsunskan  sistam
persamaan linier dua variabel terdapat langkah-langkah tertentu - parsamaan linisr dus varisbsl terdapat langkeh-langkah tertentu : (Prosedur)
1. Memisalkan sefiap besaran yang akan ditentukan dari masalah 1. Memisalkan setisp besaran vang skan ditentukan dari masalsh tersebut
tersebut dengan variabel. dengan varighsl.
2. Membuat model matematika dari masalah tersebut 2. Membust model matematiks dari masalsh terssbut
3. Menentukan solusi dari model permasalahan tersebut dengan 3. Menentukan solusi dari modal permssalshan temebut demgan|
menggunakan metode penyelesaian SPLDV. mengzunzkan metods penvelesaian SFLDV,
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Tabel 9. RPP Sebelum dan Sesudah revisi

Komentar : Tambahkan kalimat salam diawal pelajaran

Sebelum Sesudah

Tabel 10.

Komentar :

tidak semudah
kita harus

erkalian tepat
P : ik ; clesajkann}ra Terkadang
menentukan g1y D uga dihadapkan dengan
untuk menyelesaikannya asalah yang rumit, sehingga kita

jangan mudah menverah unfuk
menggali informast vang lebth
dalam untuk menvelesaikan masalah
vang berkaitan dengan SPLDWV.
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Tabel 11. RPP Sebelum dan Sesudah revisi

Komentar : Penilaian Sikap tidak dimasukkan lagi, karena tidak sampai ke

praktikalitas

Validator digunakan peneliti u

st produk yang dikembangkan, saran
dan komentar dari validator menjadi hasil revisi produk LKPD yang sudah
divalidasi oleh validator. Hasil revisi peneliti terhadap LKPD yang sudah

divalidasi oleh validator adalah sebagai berikut :
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Tambahk
dicantumkan pada RPP.

Komentar :

35



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Sesudah Revisi
Gambar 5. LKPD Sebelum dan Sesudah Revisi
Komentar : Tambahkan lembar jawaban di setiap akhir LKPD
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4.1.3.3 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Setelah perangkat pembelajaran yang berupa RPP selesai dibuat, tahap
yang dilakukan selanjutnya yaitu melakukan validasi desain menggunakan
instrument lembar validasi. Validasi dilakukan untuk merevisi kekurangan pada

perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan saran validator.

Perangkat pembelajé PP _divalidasi oleh 3 vali ang terdiri dari dua ahli

kategori

Sangat
Valid
Valid

Valid

Valid

'& persamaan linier dua
variabel termasuk da erfa Valid dengan rata-rata persentase 83,33%.

dan Persentase yang terendah dari validator 3 dengan nilai 75%.

Tabel 13. Hasil VValidasi RPP pertemuan-2

Validator Skor Skor Persentase | kategori
No Empiris maksimal (%)
Validator 1 77 80 96,25% Sangat
1 Valid
Validator 2 64 80 80% Valid
2

37



Validator 3 60 80 75% Valid
3
201 240 83,75% Valid
Total
Berdasarkan Tabel 14 di atas. Hasil validasi Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model Problem-Based Learning
pada pertemuan 2 pada.sub sistem persamaan linier. dua variabel dengan
metode -grafik termasuk dalam kriteria Valid dengan rata-rata persentase
83,75%. Persentase yang tertinggi pada RPP-2 yaitu dari validator 1 dengan
nilai 96,25% dan Persentase yang terendah dari validator 3 dengan nilai 75%.

Tabel 14. Hasil VValidasi RPP pertemuan-3

Validator Skor Skor Persentase | kategori
No Empiris maksimal (%)

Validator 1 (= 80 96,25% Sangat
1 Valid

Validator 2 64 80 80% Valid
2

Validator 3 60 80 75% Valid
3

201 240 83,75% Valid

Total

Berdasarkan Tabel 15 di “/atas: “Hasil wvalidasi Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model Problem-Based Learning
pada pertemuan ke 3 pada sub sistem persamaan linier dua variabel dengan
menggunakan metode substitusi termasuk dalam Kriteria Valid dengan rata-
rata persentase 83,75%. Persentase yang.tertinggi pada RPP-3 yaitu dari
validator 1 dengan nilai 96,25% dan Persentase yang terendah dari validator 3

dengan nilai 75%.

Tabel 15. Hasil VValidasi RPP pertemuan-4

Validator Skor Skor Persentase | kategori
No Empiris maksimal (%)
Validator 1 77 80 96,25% Sangat
1 Valid
Validator 2 64 80 80% Valid
2
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Validator 3 60 80 75% Valid

201 240 83,75% Valid
Total

Berdasarkan Tabel 16 di atas. Hasil validasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model Problem-Based Learning

ada sub sistem persan ler dua variabel dengan

-'“ m *““m‘ @6Q yaitu dari

?ﬂ i validator 3
&

id dengan rata-

kategori

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

pada RPP-1 memiliki nilai pe

4.1.3.4 Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Setelah perangkat pembelajaran yang berupa RPP selesai dibuat, tahap
yang dilakukan selanjutnya yaitu melakukan validasi desain menggunakan
instrument lembar validasi. Validasi dilakukan untuk merevisi kekurangan pada
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan saran validator.

Perangkat pembelajaran RPP divalidasi oleh 3 validator yang terdiri dari dua ahli
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(Dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UIR) dan satu ahli (Guru
Matematika SMP Negeri 20 Pekanbaru).
Tabel 17. Hasil Validasi LKPD pertemuan-1

No | Validator Skor Skor Persentase kategori
Empiris maksimal (%)
Validator 1 82 88 93,18% Sangat
1 Valid
Valid

-

3 Jg ! 3 |

Berdasarka

\ o

dengan mer an 1 pada sub

ermasuk dalam
tertinggi pada
2 yang terendah

BERRAR

kategori

at
S5 5

Sangat
Valid

Valid

Validator 3 75% Valid

81,81% Valid

Total

Berdasarkan Tabel 19 di atas, Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan menggunakan model Problem-Based Learning pada pertemuan 2 pada sub
materi sistem persamaan linier dua variabel dengan menggunakan grafik termasuk
dalam kategori valid dengan rata-rata presentase 81,81%. Persentase yang
tertinggi pada LKPD-2 yaitu dari validator 1 dengan nilai 94,31% dan Persentase
yang terendah dari validator 3 dengan nilai 75%.
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Tabel 19. Hasil Validasi LKPD pertemuan-3

No | Validator Skor Skor Persentase kategori
Empiris maksimal (%)
Validator 1 83 88 94,31% Sangat
1 Valid
Validator 2 68 88 77,27% Valid
2
Valid

)%. Persentase
i 94,31% dan

termasuk d
yang tertingg

Persentase

Tabel
No kategori
Sangat
1 Valid
Valid
2
Valid
3
Valid

N LSS

Berdasarkan hasil tabel 21 di a alidasi Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan menggunakan model Problem-Based Learning pada pertemuan 4
pada sub materi sistem persamaan linier dua variabel dengan menggunakan
eliminasi termasuk dalam kategori valid dengan rata-rata presentase 82,57%.
Persentase yang tertinggi pada LKPD-4 yaitu dari validator 1 dengan nilai 94,31%
dan Persentase yang terendah dari validator 3 dengan nilai 75%.
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Tabel 21. Hasil Analisis Validasi LKPD

No Penilaian Persentase validasi (%) kategori
1 Pertemuan 1 81,43% Valid
2 Pertemuan 2 81,81% Valid
3 Pertemuan 3 82,19% Valid
4 Pertemuan 4 82,57% Valid

Rata-rata 82% Valid

Berdasarkan Tabel 22 di atas, didapatkan rata-rata dari LKPD-1 sampai dengan
LKPD-4 dalam kriteria VValid dengan rata-rata persentase 82%.

4.2  Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang
dilakukan peneliti dengan beberapa tahapan yaitu : tahap analisis (analysis), tahap
desain  (design), dan tahap pengembangan (Development). Penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran matematika ini menghasilkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) .dan Lembar _Kerja Peserta Didik (LKPD)
berdasarkan Kurikulum 2013 dengan ‘menggunakan model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL).

Dari hasil penelitian, dapat peneliti simpulkan bahwa hasil penilaian
terhadap validasi perangkat pembelajaran perangkat pembelajaran matematika
dengan model Problem-Based Learning (PBL) pada peserta didik SMP Kelas Vi1
menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid dengan skor rata-rata total RPP
83,645% dengan kategori Valid.

Penelitian pada LKPD, dapat diperoleh bahwa hasil penelitian terhadap
validasi perangkat pembelajaran matematika dengan model Problem-Based
Learning (PBL) pada peserta didik SMP kelas VIII menghasilkan perangkat
pembelajaran yang valid dengan skor rata-rata total LKPD 82% dengan kategori
Valid.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jusar (2020)

memperoleh suatu produk pembelajaran matematika dengan menggunakan model
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Problem-Based Learning (PBL) pada materi statistika yang valid. Produk yang
dihasilkan berupa RPP dan LAS, untuk hasil validasi RPP diperoleh hasil rata-rata
persentase yaitu 83,92% dan untuk hasil validasi LAS diperoleh hasil rata-rata
persentase yaitu 78,05% dengan kategori valid. Dari penjelasan di atas diperoleh

perbedaan antara penelitian Jusar dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

yaitu, peneliti meng an model pengembang DDIE, sedangkan Jusar

43



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

dihasilkan el Problem
Based L PP) dengan
skor rata erja Peserta

maka peneliti

memberi beberapa sa ' ber 1 n_pe gan perangkat
b

1. eliti yang ingin ada pembatasan: kukan tahapan pada
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